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Abstrak Kawasan kote}’ tua meruquan cikal bakal terbentuk
nya Kota Bata(aa at‘gg.,ﬁaRanq Kawasan ini mehfpalgan
cdmoim«itpoﬁngl ‘kota kolonial yang dapatdilihat dari sisa artefak *
- yang. ‘ada dan struktuupng kotanya. Seiring perkemb’angqn
= zaméﬁ‘ ml§| sejarah di kawasan ini semakin terancam aklba{“
“~. perkembangan' kota secarakeseluruhan yang tak tererfcaqa
dengan baik. Upaya ‘pemeliharaan’ dan peremajaan telah |
dilakukan oleh per‘h%rm;ah dan pihak swasta. Namun masih
terdapat beberapa titik an belum dilakukan reVItallsaSI
dengan maksimal.  Terdap ? bangunan yang beIUm
diremajakan kembali. Bangunan bekas‘kaﬂo&, Hindia Belanda
tersebut memiliki fasade yang kokoh' dan perm&z Jalan
Kunir yang mana merupakan jalan utama me'huyLk wasan
Kota Tua. Lingkungan ini masuk ke dalam lingkungan cagar |
budaya golongan | yang seharusnya mengikuti Guide Lines* «
Kota Tua yang telah ditetapkan. Dengan demikian
Perencanaan Hotel, Perkantoran, Dan Retail Dalam Kawasan
Cagar Budaya Dengan Pendekatan Asosiatif akan selaras
dengan upaya yang harusnya dilakukan

)

Kawasan yang berlokasi di Jalan Cengkeh berusaha dirancang dengan mengadaptasi bentuk dari fasade
bangunan sekitar. Streamline yang didominasi vertical serta bangunan yang berwarna putih gading diapdatasikan
ke dalam perencanaan Kawasan ini.

Bentuk bangunan pada Jalan Raya Cengkeh diupayakan untuk kembali pada nuansa awal Kota Batavia yang
memiliki arcade pada tampak muka.
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